
LAPORAN PUBLIKASI EKSPOSUR RISIKO DAN PERMODALAN

1. Umum - Ukuran Utama (Key Metrics )
(dalam juta Rupiah)

No Deskripsi 30-Jun-24 31-Mar-24 31-Dec-23 30-Sep-23 30-Jun-23
Modal yang Tersedia (nilai)

1 Modal Inti Utama Tier 1 (CET1)                          18,171,228                         19,220,353               18,361,854             17,695,736                       17,298,255 
2 Modal Inti (Tier 1) 18,171,228                        19,220,353                       18,361,854             17,695,736            17,298,255                      
3 Total Modal                          19,656,744                         20,693,284               19,829,799             19,293,285                       18,886,889 

Aset Tertimbang Menurut Risiko (Nilai)
4 Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR)                          85,925,396                         81,955,622               77,011,713             81,240,967                       80,876,121 

Rasio Modal berbasis Risiko dalam bentuk persentase dari ATMR
5 Rasio CET1 (%) 21.15% 23.45% 23.84% 21.78% 21.39%
6 Rasio Tier 1 (%) 21.15% 23.45% 23.84% 21.78% 21.39%
7 Rasio Total Modal (%) 22.88% 25.25% 25.75% 23.75% 23.35%

Tambahan CET1 yang berfungsi sebagai buffer dalam bentuk persentase dari ATMR
8 Capital conservation buffer (2.5% dari ATMR) (%) 2.50% 2.50% 2.50% 2.50% 2.50%
9 Countercyclical Buffer (0 - 2.5% dari ATMR) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

10 Capital Surcharge untuk Bank Sistemik (1% - 2.5%) (%) 1.00% 1.00% 1.00% 1.00% 1.00%
11 Total CET1 sebagai buffer (Baris 8 + Baris 9 + Baris 10) 3.50% 3.50% 3.50% 3.50% 3.50%
12 Komponen CET1 untuk buffer 13.88% 16.25% 16.75% 14.75% 14.35%

Rasio pengungkit sesuai Basel III
13 Total Eksposur                        150,434,326                       154,548,976             141,469,286           149,149,582                     144,239,086 

14
Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas 
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada) (%) 12.08% 12.44% 12.98% 11.86% 11.99%

14b
Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara 
atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada) (%) 12.08% 12.44% 12.98% 11.86% 11.99%

14c

Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas 
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang 
telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset Securities Financing Transactions (SFT) 
secara gross (%) 11.78% 12.24% 12.75% 11.61% 12.17%

14d

Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara 
atas penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), 
yang telah memasukkan nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross (%) 11.78% 12.24% 12.75% 11.61% 12.17%
Rasio Kecukupan Likuiditas (LCR)

15 Total Aset Likuid Berkualitas Tinggi (HQLA)                          59,744,267                         62,447,372               56,434,101             59,633,099                       61,193,389 
16 Total Arus Kas Keluar Bersih (net cash outflow)                          18,495,760                         17,251,978               16,716,553             19,924,172                       19,237,733 
17 LCR (%) 323.02% 361.97% 337.59% 299.30% 318.09%

Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR)
18 Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF)                          80,488,002                         80,790,070               77,694,431             80,240,520 72,253,960                      
19 Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF)                          47,053,301                         44,187,836               41,531,710             46,948,368                       47,237,323 
20  NSFR (%) 171.06% 182.83% 187.07% 170.91% 152.96%

Analisis Kualitatif
Modal inti utama, modal inti dan total modal Bank serta posisi likuiditas dan pendanaan untuk lima triwulan terakhir berada di atas batas pemenuhan minimum tingkat rasio kepatuhan yang diwajibkan.


